
12738 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.5, Agustus 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

 
Tingkat Information Anxiety Dalam Pemanfaatan Grup Whatsapp 

Akademik Sebagai Sumber Informasi Pada Mahasiswa PII 

Angkatan 2023 Universitas Negeri Padang 
 

Rino Andini1, Nurizzati2  
1, 2 Universitas Negeri Padang, Indonesia 

E-mail: rinoandini7@gmail.com1, nurizzati_2138@fbs.unp.ac.id2 
 

Article History: 

Received: 22 Juni 2026 

Revised: 30 Juni 2026 

Accepted: 04 Juli 2026 

 

 

 Abstract: Grup WhatsApp akademik merupakan media 

utama penyampaian informasi perkuliahan yang berpotensi 

menimbulkan information anxiety apabila mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam mengelola informasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat 

information anxiety mahasiswa Program Studi 

Perpustakaan dan Ilmu Informasi Angkatan 2023 

Universitas Negeri Padang dalam pemanfaatan grup 

WhatsApp akademik sebagai sumber informasi. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik 

total sampling terhadap 75 mahasiswa. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner berdasarkan lima indikator 

information anxiety menurut Wurman (1989) dan dianalisis 

secara deskriptif menggunakan nilai grand mean. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa indikator understanding 

information (2,56), finding information (2,77), dan 

accessing information (2,55) berada pada kategori tinggi, 

sedangkan knowing information exists (2,41) berada pada 

kategori rendah dan information overload (1,70) pada 

kategori sangat rendah. Secara keseluruhan, tingkat 

information anxiety mahasiswa berada pada kategori 

rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa grup WhatsApp 

akademik masih efektif sebagai media penyampaian 

informasi dan belum menjadi faktor yang memicu 

information anxiety pada sebagian besar mahasiswa. 

Keywords: Information 

Anxiety, Grup Whatsapp 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membuat arus informasi 

menjadi semakin cepat dan melimpah sehingga masyarakat dapat memperoleh berbagai informasi 

dari banyak sumber digital dalam waktu singkat. Kondisi ini mempermudah akses terhadap 

informasi, tetapi juga menimbulkan tantangan dalam menyaring, memahami, dan mengelola 

informasi yang diterima. Arus informasi yang semakin besar berpotensi memengaruhi kemampuan 

individu dalam memilih informasi yang relevan di antara banyaknya informasi yang tersedia 

(Nurfadillah et al., 2026). Fenomena tersebut dikenal sebagai information anxiety, yaitu 

kesenjangan antara informasi yang dipahami dengan informasi yang dianggap perlu dipahami 

(Wurman, 1989). Dalam konteks pendidikan tinggi, perkembangan teknologi informasi turut 

berkontribusi terhadap munculnya information anxiety pada mahasiswa yang ditandai dengan 

perasaan cemas dan tertekan akibat informasi yang berlebihan serta sulit dikelola secara 
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 efektif(Faradilla & Dewi, 2025). Selain itu, paparan informasi yang berlebihan diketahui berkaitan 

dengan meningkatnya stres dan kecemasan karena mahasiswa merasa kewalahan dalam 

memproses informasi akademik yang diterima (Masrek et al., 2025). 

Salah satu media digital yang banyak dimanfaatkan dalam lingkungan akademik adalah 

WhatsApp. Grup WhatsApp digunakan sebagai media penyampaian informasi perkuliahan, diskusi, 

dan koordinasi antara dosen dengan mahasiswa (Demayani et al., 2021). Kemudahan akses dan 

kecepatan penyampaian informasi menjadikan grup WhatsApp sebagai sumber informasi akademik 

yang praktis. Namun, informasi yang disampaikan sering kali tidak terstruktur, bercampur antara 

pesan akademik dan nonakademik, serta dikirim dalam waktu yang berdekatan sehingga pesan 

penting berpotensi tertimbun oleh percakapan lain (Maspur, 2022). Kondisi tersebut menyebabkan 

mahasiswa perlu meluangkan waktu dan perhatian lebih untuk menemukan kembali informasi yang 

dibutuhkan serta berpotensi memicu information anxiety. 

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan pada Januari 2026 terhadap lima mahasiswa 

Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi Universitas Negeri Padang, diketahui bahwa 

seluruh responden menggunakan grup WhatsApp sebagai media utama penyampaian informasi 

akademik. Meskipun dinilai memudahkan komunikasi, sebagian besar mahasiswa mengaku pernah 

mengalami kesulitan menemukan kembali informasi penting karena tertimbun oleh banyaknya 

pesan, informasi yang bercampur dengan percakapan lain, serta munculnya kekhawatiran 

tertinggal pengumuman mengenai tugas, perubahan jadwal, maupun informasi perkuliahan 

lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan adanya indikasi information anxiety dalam pemanfaatan 

grup WhatsApp akademik sebagai sumber informasi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa grup WhatsApp berperan sebagai sumber utama 

informasi perkuliahan, media diskusi, serta sarana koordinasi mahasiswa, tetapi juga berpotensi 

menimbulkan gangguan berupa notifikasi berlebihan, tekanan sosial, dan paparan informasi yang 

tidak selalu terverifikasi (Harahap et al., 2024). Penelitian lain juga menemukan bahwa 

penggunaan media sosial yang intensif dapat memicu information overload yang berkontribusi 

terhadap meningkatnya kecemasan informasi pada mahasiswa (Azazz, 2025). Namun, penelitian 

mengenai tingkat information anxiety mahasiswa dalam pemanfaatan grup WhatsApp akademik 

sebagai sumber informasi masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan tingkat information anxiety mahasiswa Program Studi Perpustakaan dan Ilmu 

Informasi Angkatan 2023 Universitas Negeri Padang dalam pemanfaatan grup WhatsApp 

akademik sebagai sumber informasi. 

LANDASAN TEORI 

Information Anxiety  

Information anxiety merupakan kondisi ketika individu mengalami kecemasan karena 

kesulitan menemukan, memahami, atau memanfaatkan informasi yang dibutuhkan meskipun 

informasi tersebut tersedia (Lin et al., 2021). Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh (Wurman, 

1989), yang menjelaskan bahwa information anxiety muncul akibat adanya kesenjangan antara 

informasi yang dipahami dengan informasi yang seharusnya dipahami. Dalam perkembangan 

teknologi digital, kondisi tersebut semakin sering terjadi karena individu dihadapkan pada arus 

informasi yang cepat dan melimpah. Penelitian menunjukkan bahwa paparan informasi yang 

berlebihan dapat meningkatkan beban kognitif, memicu stres, serta menimbulkan kecemasan 

dalam mengolah informasi (Ji, 2023). 

Seiring meningkatnya penggunaan media digital sebagai sumber informasi, information 

anxiety juga berkaitan erat dengan information overload, yaitu kondisi ketika jumlah informasi 
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 yang diterima melebihi kapasitas individu untuk memprosesnya secara efektif(Shahrzadi et al., 

2024). Informasi yang berlebihan, tidak terstruktur, maupun saling bertentangan dapat 

menyebabkan individu merasa kewalahan, kesulitan memilah informasi yang relevan, dan 

mengalami penurunan kualitas pengambilan keputusan (Masrek et al., 2024). Kondisi tersebut 

semakin memperbesar potensi munculnya kecemasan informasi dalam berbagai aktivitas, termasuk 

pada lingkungan akademik yang bergantung pada media digital (Wijaya et al., 2025). 

Menurut Wurman (1989), information anxiety dapat dipahami melalui lima skenario yang 

berpotensi memunculkan kecemasan informasi, yaitu understanding information, information 

overload, knowing information exists, finding information, dan accessing information. Kelima 

indikator tersebut menggambarkan hambatan yang dapat dialami individu, mulai dari kesulitan 

memahami informasi, menghadapi informasi yang berlebihan, mengetahui keberadaan informasi, 

menemukan informasi yang dibutuhkan, hingga mengakses informasi yang telah diketahui 

keberadaannya. Kelima indikator inilah yang digunakan sebagai dasar dalam mengukur tingkat 

information anxiety mahasiswa pada penelitian ini. 

Information Overload 

Information overload merupakan kondisi ketika jumlah informasi yang diterima melebihi 

kemampuan individu untuk memprosesnya secara efektif sehingga menimbulkan kesulitan dalam 

memahami, memilah, dan menggunakan informasi yang relevan (Shahrzadi et al., 2024). Dalam 

lingkungan digital, arus informasi yang berlangsung secara cepat dan terus-menerus dapat 

meningkatkan beban kognitif serta memicu tekanan psikologis karena individu merasa harus selalu 

mengikuti informasi yang masuk (Marsh et al., 2024). Tingginya intensitas komunikasi digital, 

banyaknya notifikasi, dan penggunaan berbagai sumber informasi secara bersamaan juga 

menyebabkan perhatian individu terbagi sehingga kemampuan mengelola informasi menjadi 

menurun (M. Wang, 2024). 

Pada lingkungan akademik, grup WhatsApp menjadi media yang banyak digunakan untuk 

penyampaian informasi perkuliahan, diskusi, dan koordinasi. Namun, tingginya intensitas pesan 

yang masuk secara terus-menerus dapat memicu information overload dan mengganggu 

konsentrasi mahasiswa dalam mengikuti aktivitas akademik (Ladykova et al., 2026). Selain itu, 

bercampurnya informasi akademik dengan pesan di luar konteks menyebabkan mahasiswa lebih 

sulit membedakan informasi yang penting dan yang tidak penting (Okhueleigbe & Egere, 2026). 

Kondisi komunikasi digital yang berlangsung secara berkelanjutan juga dapat menimbulkan 

kelelahan digital dan beban kognitif sehingga mahasiswa cenderung mengabaikan atau menunda 

membaca pesan yang diterima (Bakıner, 2026). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa information overload berhubungan erat dengan 

munculnya information anxiety. Paparan informasi yang berlebihan membuat individu merasa 

kewalahan dan kesulitan memverifikasi informasi sehingga memicu kecemasan dalam mengelola 

informasi (Huang et al., 2022). Informasi yang diterima secara terus-menerus dalam jumlah besar 

juga dapat meningkatkan stres, kebingungan, dan perasaan kehilangan kontrol terhadap situasi (Xu 

& Yan, 2023). Selain berdampak pada aspek kognitif, kondisi tersebut dapat menimbulkan 

kelelahan emosional dan kekhawatiran tertinggal informasi penting, sehingga semakin tinggi 

tingkat information overload, semakin besar potensi munculnya information anxiety (Marsh et al., 

2024). 

Literasi Informasi 

Literasi informasi merupakan kemampuan individu untuk mengenali kebutuhan informasi, 

mengakses, mengevaluasi, serta menggunakan informasi secara efektif dan bertanggung jawab 



 12741 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 

Vol.5, No.5, Agustus 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

 (Grizzle et al., 2021). Kemampuan ini tidak hanya mencakup proses pencarian informasi, tetapi 

juga kemampuan berpikir kritis dalam memahami dan memanfaatkan informasi pada berbagai 

konteks kehidupan (Jaya, 2024). Di era digital, literasi informasi menjadi semakin penting karena 

membantu individu membedakan informasi yang benar dengan informasi yang menyesatkan, 

sehingga mampu mengambil keputusan secara lebih tepat dan bijaksana (Ramadani & Rodiah, 

2025). 

Dalam lingkungan akademik, WhatsApp dimanfaatkan sebagai media komunikasi, diskusi, 

dan penyampaian informasi pembelajaran yang memungkinkan interaksi antara dosen dan 

mahasiswa berlangsung lebih cepat dan fleksibel (Saritama et al., 2025). Pemanfaatan WhatsApp 

menuntut mahasiswa memiliki kemampuan literasi informasi agar mampu memahami, menyeleksi, 

dan menggunakan informasi akademik secara tepat di tengah arus informasi yang cepat dan 

beragam (Nyinondi & Mwakapina, 2025). Selain itu, penggunaan WhatsApp dalam kegiatan 

akademik juga memerlukan etika komunikasi dan literasi digital yang baik untuk meminimalkan 

kesalahpahaman dalam penyampaian maupun penerimaan informasi (Lekota, 2025). 

Literasi informasi berperan penting dalam mengurangi information anxiety karena membantu 

individu memahami, mengevaluasi, dan mengelola informasi secara lebih efektif (Zhao et al., 

2024). Kemampuan tersebut juga dapat meminimalkan dampak information overload yang muncul 

akibat kemudahan akses terhadap informasi digital sehingga individu tidak mudah merasa 

kewalahan dalam menghadapi banyaknya informasi (Rezaei & Salami, 2025). Semakin baik 

kemampuan literasi informasi yang dimiliki, semakin besar kemampuan individu dalam mengelola 

informasi akademik dan semakin kecil kemungkinan mengalami information anxiety (Liu et al., 

2025). 

Media Sosial sebagai Sumber Informasi 

Media sosial merupakan platform digital yang memungkinkan pengguna membuat, berbagi, 

dan bertukar informasi secara interaktif sehingga mendukung komunikasi dua arah maupun banyak 

arah dalam berbagai konteks kehidupan (Addina et al., 2025). Selain digunakan untuk kebutuhan 

personal, media sosial juga dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi formal, kolaborasi, dan 

pertukaran informasi karena memberikan kemudahan akses serta fleksibilitas dalam berkomunikasi 

(Wang et al., 2025). Beragam platform media sosial, termasuk aplikasi pesan instan seperti 

WhatsApp, telah menjadi bagian penting dalam penyebaran informasi yang berlangsung secara 

cepat dan real-time (Abdullah et al., 2024). 

Dalam lingkungan akademik, WhatsApp banyak dimanfaatkan sebagai media penyampaian 

informasi, diskusi, koordinasi, serta berbagi materi pembelajaran antara dosen dan mahasiswa 

(Saritama et al., 2025). Melalui fitur grup, WhatsApp memungkinkan penyebaran informasi 

akademik kepada banyak pengguna secara cepat sehingga mendukung komunikasi dan 

pembelajaran kolaboratif (Pandara et al., 2025). Selain mempermudah akses terhadap informasi 

akademik, penggunaan grup WhatsApp juga meningkatkan interaksi dan kerja sama antaranggota 

dalam proses pembelajaran (Nyinondi & Mwakapina, 2025). 

Meskipun memberikan berbagai kemudahan, penggunaan grup WhatsApp akademik juga 

memiliki tantangan, seperti tingginya intensitas pesan, bercampurnya informasi akademik dengan 

pesan lain, serta penumpukan percakapan yang menyebabkan informasi penting sulit ditemukan 

kembali (Tarigan & Syafrizaldi, 2025). Kondisi tersebut dapat meningkatkan beban kognitif 

pengguna karena mereka harus menelusuri kembali riwayat percakapan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan (Sabei et al., 2024). Paparan informasi digital yang berlebihan juga 

berpotensi memengaruhi kondisi psikologis pengguna dan memunculkan information anxiety, 

terutama ketika individu merasa kesulitan mengelola informasi yang diterima (Zhu et al., 2025). 
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 METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk 

menggambarkan tingkat information anxiety mahasiswa dalam pemanfaatan grup WhatsApp 

akademik sebagai sumber informasi. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Program Studi 

Perpustakaan dan Ilmu Informasi Universitas Negeri Padang angkatan 2023 yang berjumlah 75 

mahasiswa aktif. Karena jumlah populasi relatif kecil, penelitian menggunakan teknik total 

sampling, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Variabel penelitian adalah information anxiety yang diukur berdasarkan lima indikator yang 

dikemukakan oleh Wurman, yaitu understanding information, information overload, knowing 

information exists, finding information, dan accessing information. Data primer dikumpulkan 

menggunakan kuesioner berskala Likert empat tingkat (4 = sangat setuju, 3 = setuju, 2 = tidak 

setuju, dan 1 = sangat tidak setuju) yang disebarkan secara daring melalui Google Forms. Sebelum 

digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa dari 30 butir pernyataan yang diuji, sebanyak 29 butir memiliki nilai rhitung lebih besar dari 

pada rtabel (0,361), sehingga dinyatakan valid, sedangkan 1 butir memiliki nilai rhitung  lebih kecil 

daripada rtabel (0,315 < 0,361) sehingga tidak digunakan dalam analisis. Selanjutnya, uji 

reliabilitas menggunakan metode Cronbach's Alpha menghasilkan nilai sebesar 0,958 yang 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. 

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata (mean), 

distribusi frekuensi, dan persentase pada setiap indikator. Selanjutnya, nilai rata-rata 

diinterpretasikan berdasarkan kategori skala interval empat tingkat, yaitu 3,26–4,00 (sangat tinggi), 

2,51–3,25 (tinggi), 1,76–2,50 (rendah), dan 1,00–1,75 (sangat rendah). Seluruh proses pengolahan 

dan analisis data dilakukan menggunakan SPSS Statistics versi 25, sehingga dapat menggambarkan 

tingkat information anxiety mahasiswa dalam pemanfaatan grup WhatsApp akademik sebagai 

sumber informasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 75 responden, tingkat information anxiety 

mahasiswa Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi Universitas Negeri Padang Angkatan 

2023 dalam pemanfaatan grup WhatsApp akademik sebagai sumber informasi memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 2,40, yang termasuk dalam kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa secara 

umum mahasiswa tidak mengalami kecemasan informasi yang berarti ketika memanfaatkan grup 

WhatsApp sebagai media memperoleh informasi akademik. Rekapitulasi hasil analisis pada setiap 

indikator disajikan sebagai berikut. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Variabel Information Anxiety 

No. Indikator Rata-rata Kategori 

1. Understanding Information  2,56 Tinggi 

2. Information Overload  1,7 Sangat Rendah 

3. Knowing Information Exists  2,41 Rendah 

4. Finding Information  2,77 Tinggi 

5. Accessing Information  2,55 Tinggi 

Jumlah Rata-rata Indikator 11,99 

Rata-rata Variabel 2,40 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah) 
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 Untuk mengetahui tinggi rendahnya rata-rata dari tiap indikator pada Variabel Information 

Anxiety, hasilnya disajikan dalam grafik berikut. 

Grafik 1. Variabel Information Anxiety 

Berdasarkan tabel dan grafik hasil analisis variable information anxiety, indikator finding 

information memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 2,77 dengan kategori tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan yang baik dalam menemukan kembali 

informasi akademik yang telah dibagikan melalui grup WhatsApp. Selanjutnya, indikator 

understanding information memperoleh rata-rata 2,56 dan accessing information sebesar 2,55, 

yang keduanya juga berada pada kategori tinggi, sehingga menunjukkan bahwa mahasiswa mampu 

memahami serta mengakses informasi akademik dengan baik. 

Di sisi lain, indikator knowing information exists memperoleh nilai rata-rata 2,41 dengan 

kategori rendah, sedangkan indikator information overload memperoleh nilai rata-rata paling 

rendah, yaitu 1,70, yang termasuk kategori sangat rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa relatif tidak mengalami kelebihan informasi (information overload) ketika 

menggunakan grup WhatsApp akademik, sehingga informasi yang diterima masih dapat dikelola 

dengan baik. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat 

information anxiety yang rendah dalam pemanfaatan grup WhatsApp akademik sebagai sumber 

informasi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa grup WhatsApp masih dapat dimanfaatkan secara 

efektif sebagai media penyampaian, pencarian, dan akses informasi akademik. 

Pembahasan 

Understanding Information (Memahami Informasi) 

Indikator understanding information memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,56 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi 

Perpustakaan dan Ilmu Informasi Angkatan 2023 Universitas Negeri Padang memiliki 

kemampuan yang baik dalam memahami informasi akademik yang disampaikan melalui 

grup WhatsApp. Sebanyak 92,0% responden menyatakan mudah memahami informasi 

akademik yang diterima dan mampu memahaminya tanpa memerlukan penjelasan 

tambahan. Selain itu, 89,3% responden menyatakan tidak mengalami kebingungan saat 

membaca informasi dalam grup WhatsApp. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa aspek 
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 memahami informasi belum menjadi sumber utama munculnya information anxiety pada 

mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Riftianti et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa kemampuan memahami informasi berpengaruh terhadap tingkat information 

anxiety. Mahasiswa yang mampu memahami informasi dengan baik cenderung memiliki 

tingkat information anxiety yang lebih rendah, sedangkan kesulitan dalam memahami 

informasi dapat meningkatkan kecemasan informasi ketika menyelesaikan kebutuhan 

akademik. Temuan ini dapat dijelaskan melalui karakteristik grup WhatsApp akademik 

yang digunakan sebagai media penyampaian informasi perkuliahan, seperti jadwal, tugas, 

dan pengumuman dari dosen maupun program studi. Informasi yang disampaikan 

umumnya menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, serta didukung oleh 

kebiasaan mahasiswa dalam memanfaatkan WhatsApp sebagai media komunikasi 

akademik. Menurut Wurman (1989), information anxiety muncul ketika seseorang 

mengalami kesenjangan antara informasi yang diterima dengan kemampuan untuk 

memahaminya. Oleh karena itu, kemampuan mahasiswa dalam memahami informasi 

melalui grup WhatsApp menunjukkan bahwa kesenjangan tersebut relatif kecil sehingga 

tidak menimbulkan information anxiety yang berarti. 

Information Overload (Kelebihan Informasi) 
Indikator information overload memperoleh nilai rata-rata sebesar 1,70 yang 

termasuk dalam kategori sangat rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa Program 

Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi Angkatan 2023 Universitas Negeri Padang tidak 

mengalami kelebihan informasi yang berarti dalam penggunaan grup WhatsApp akademik. 

Sebanyak 93,3% responden menyatakan tidak merasa kewalahan dengan banyaknya 

informasi yang dibagikan, 92,0% responden tidak mengalami kesulitan menentukan 

informasi yang perlu diperhatikan, dan 89,4% responden tidak membutuhkan waktu yang 

lama untuk memahami informasi yang diterima. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

banyaknya informasi dalam grup WhatsApp belum menjadi pemicu munculnya information 

anxiety pada mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Cahyaningtyas dan Zakiah (2025) yang 

menyatakan bahwa information overload terjadi ketika individu mengalami kesulitan 

dalam mengelola, memilah, dan mengevaluasi informasi yang diterima. Sebaliknya, 

kemampuan mengelola informasi dengan baik akan mengurangi kemungkinan terjadinya 

information overload. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu 

mengikuti alur informasi dalam grup WhatsApp akademik tanpa merasa terbebani oleh 

banyaknya informasi yang diterima. Temuan tersebut menunjukkan bahwa informasi yang 

dibagikan dalam grup WhatsApp akademik masih berada pada tingkat yang dapat dikelola 

oleh mahasiswa. Meskipun informasi akademik disampaikan secara rutin, mahasiswa tetap 

mampu mengikuti alur informasi, menentukan informasi yang perlu diperhatikan, serta 

tidak merasa kewalahan terhadap informasi yang diterima. Kondisi ini menyebabkan aspek 

information overload berada pada kategori sangat rendah. 

Knowing Information Exists (Mengetahui Keberadaan Informasi) 
Indikator knowing information exists memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,41 yang 

termasuk dalam kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi 
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 Perpustakaan dan Ilmu Informasi Angkatan 2023 Universitas Negeri Padang relatif tidak 

mengalami kesulitan dalam mengetahui keberadaan informasi akademik yang dibagikan 

melalui grup WhatsApp. Sebanyak 92,0% responden menyatakan mengetahui ketika 

terdapat informasi akademik yang dibagikan dan 92,0% responden menyadari adanya 

pengumuman akademik dalam grup WhatsApp. Selain itu, 88,0% responden menyatakan 

tidak terlambat mengetahui informasi akademik yang dibagikan. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu mengetahui keberadaan informasi 

akademik yang disampaikan melalui grup WhatsApp dengan baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sitorus et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa komunikasi melalui grup WhatsApp berlangsung secara efektif dalam 

menyampaikan informasi kepada anggota grup. Kemudahan akses dan penyampaian 

informasi secara cepat memungkinkan anggota grup mengetahui informasi yang dibagikan 

secara tepat waktu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa grup WhatsApp akademik 

berfungsi secara efektif sebagai media komunikasi dalam penyampaian informasi 

akademik kepada mahasiswa. 

Temuan tersebut dapat dipengaruhi oleh kebiasaan mahasiswa yang secara rutin 

memantau grup WhatsApp akademik sebagai media komunikasi perkuliahan. Kebiasaan 

tersebut membuat mahasiswa lebih cepat menyadari adanya informasi baru yang dibagikan, 

sehingga mereka dapat mengetahui keberadaan informasi akademik tanpa harus menunggu 

pemberitahuan dari teman atau mencari informasi melalui media lain. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa grup WhatsApp akademik dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana 

penyampaian informasi akademik. 

Finding Information (Menemukan Informasi) 
Indikator finding information memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,77 yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi 

Perpustakaan dan Ilmu Informasi Angkatan 2023 Universitas Negeri Padang memiliki 

kemampuan yang baik dalam menemukan kembali informasi akademik yang telah 

dibagikan melalui grup WhatsApp. Sebanyak 93,3% responden menyatakan mudah 

menemukan kembali informasi yang dibutuhkan, 89,3% responden menyatakan fitur 

pencarian (search) WhatsApp membantu menemukan informasi, dan 89,4% responden 

menyatakan tidak mengalami kesulitan menemukan kembali pesan atau informasi lama. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa relatif tidak mengalami kesulitan dalam 

mencari kembali informasi akademik melalui grup WhatsApp. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prasetyo dan Riyadin (2022) yang 

menyatakan bahwa fitur pencarian (search) pada WhatsApp membantu pengguna 

menemukan kembali informasi atau pesan yang telah dibagikan secara lebih cepat dan 

efisien. Keberadaan fitur tersebut memudahkan proses temu kembali informasi tanpa harus 

menelusuri seluruh riwayat percakapan secara manual. Hasil penelitian ini menguatkan 

bahwa mahasiswa mampu memanfaatkan fitur WhatsApp untuk memperoleh kembali 

informasi akademik yang dibutuhkan. Temuan tersebut dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik WhatsApp yang menyimpan riwayat percakapan sehingga informasi yang 

telah dibagikan tetap dapat diakses kembali ketika diperlukan. Selain itu, fitur pencarian 

(search) memudahkan mahasiswa menemukan informasi tertentu menggunakan kata kunci, 
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 sehingga proses temu kembali informasi menjadi lebih cepat dan efisien. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa grup WhatsApp akademik tidak hanya berfungsi sebagai media 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media penyimpanan informasi yang dapat 

dimanfaatkan kembali sesuai kebutuhan mahasiswa. 

Accessing Information (Mengakses Informasi) 
Indikator accessing information memperoleh rata-rata indicator sebesar 2,55 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi 

Perpustakaan dan Ilmu Informasi Angkatan 2023 Universitas Negeri Padang memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengakses informasi akademik melalui grup WhatsApp, 

sehingga aspek akses informasi belum menjadi penyebab utama munculnya information 

anxiety. Mayoritas responden menyatakan dapat mengakses grup WhatsApp akademik 

kapan pun diperlukan, rutin membuka grup untuk memperoleh informasi perkuliahan, serta 

tidak mengalami kesulitan ketika membutuhkan informasi yang telah dibagikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alfiansyah et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa WhatsApp merupakan media komunikasi akademik yang efektif karena 

memudahkan mahasiswa mengakses informasi secara cepat dan fleksibel. Kemudahan 

tersebut didukung oleh karakteristik WhatsApp sebagai aplikasi komunikasi bergerak yang 

memungkinkan pengguna mengakses informasi kapan saja melalui perangkat seluler, 

sehingga mahasiswa dapat memperoleh informasi akademik dengan mudah ketika 

dibutuhkan. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan akses informasi melalui grup 

WhatsApp berkontribusi terhadap rendahnya hambatan akses informasi dan membantu 

mengurangi potensi information anxiety pada aspek accessing information. 

KESIMPULAN  
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa tingkat information anxiety 

mahasiswa Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi Angkatan 2023 Universitas 

Negeri Padang dalam pemanfaatan grup WhatsApp akademik sebagai sumber informasi 

berada pada kategori rendah. Hasil tersebut didukung oleh tingginya kemampuan 

mahasiswa dalam memahami informasi (understanding information; rata-rata = 2,56), 

menemukan kembali informasi (finding information; rata-rata = 2,77), dan mengakses 

informasi (accessing information; rata-rata = 2,55), serta rendahnya kesulitan dalam 

mengetahui keberadaan informasi (knowing information exists; rata-rata = 2,41) dan sangat 

rendahnya tingkat information overload (rata-rata = 1,70). Temuan ini menunjukkan bahwa 

grup WhatsApp akademik telah dimanfaatkan secara efektif sebagai media penyampaian 

informasi sehingga tidak menjadi faktor yang berpengaruh besar terhadap munculnya 

information anxiety pada mahasiswa. 

Penelitian ini diharapkan dapatmenjadi acuan bagi Program Studi Perpustakaan dan 

Ilmu Informasi Universitas Negeri Padang diharapkan dapat mempertahankan pemanfaatan 

grup WhatsApp akademik sebagai media penyampaian informasi dengan menyajikan 

informasi yang jelas, terstruktur, dan tepat waktu. Selain itu, pengelolaan informasi dalam 

grup WhatsApp akademik perlu terus dioptimalkan agar mahasiswa tetap mudah 

memahami, menemukan kembali, dan mengakses informasi yang dibutuhkan. Penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan responden yang lebih luas atau mengkaji faktor-faktor 
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 lain yang dapat memengaruhi information anxiety dalam pemanfaatan media komunikasi 

akademik. 
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